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ABSTRACT

William Andri Utomo (2026): Identification of Sports Talent Based on the
Perceptions of Physical Education Teachers
and Coaches: A Study on Volleyball and
Artistic Gymnastics

The first objective of this study was to determine the perceptions of
physical education teachers and volleyball coaches in identifying volleyball talent
and to identify differences in their perceptions. Second, to determine the
perceptions of physical education teachers and artistic gymnastics coaches in
identifying artistic gymnastics talent and to identify differences in their
perceptions.

This study used a quantitative descriptive approach. The population of 45
participants was determined using a saturated sampling technique (total
sampling). The sample consisted of 15 physical education teachers, 15 volleyball
coaches, and 15 artistic gymnastics coaches in Tugumulyo District, Musi Rawas
Regency. Data collection was conducted through a survey using a four-point
Likert scale questionnaire and interviews. The data were then analyzed using
descriptive statistics in the form of percentages.

The results of the study on physical education teachers' perceptions in
identifying volleyball talent indicate that the most dominant indicators are 1.
Psychology (97.7%), 2. Anthropometry (97.5%), 3. Physical ability (95.8%), and
4. Environment (93%). Meanwhile, the perception of volleyball coaches in
identifying volleyball talent shows that the order of indicators considered most
dominant is 1. Anthropometry (99.5%), followed by 2. Psychology (99%), 3.
Physical Ability (98.7%), 4. Environment (97.7%). Then the results of research on
the perception of PJOK teachers in identifying artistic gymnastics talent show that
the order of indicators considered most dominant is 1. Psychology (98.30%), 2.
Physical Ability (96.1%), 3. Anthropometry (92.5%), 4. Environment (91.4%).
Meanwhile, the perception of artistic gymnastics coaches in identifying artistic
gymnastics talent considers the order of the most dominant indicators to be 1.
Psychology (99.8%), followed by 2. Physical Ability (99.1%), 3. Anthropometry
(95.3%), and 4. Environment (94.80%).

Keywords: Talent Identification, Volleyball, Artistic Gymnastics, Perception,
Physical Education Teachers, Coaches
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ABSTRAK

William Andri Utomo (2026): Identifikasi Bakat Olahraga Berdasarkan
Persepsi Guru PJOK dan Pelatih : Studi
Pada Cabang Olahraga Bola Voli dan
Senam Artistik

Tujuan penelitian ini yang pertama adalah untuk mengetahui persepsi guru
PJOK dan pelatih bola voli dalam mengidentifikasi bakat cabang olahraga bola
voli serta mengetahui perbedaan persepsi diantara keduanya. Kemudian yang
kedua adalah untuk mengetahui persepsi guru PJOK dan pelatih senam artistik
dalam mengidentifikasi bakat cabang olahraga senam artistik serta mengetahui
perbedaan persepsi diantara keduanya.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 45 orang, yang ditentukan melalui teknik sampel
jenuh (total sampling), terdiri dari 15 guru PJOK, 15 pelatih bola voli, dan 15
pelatih senam artistik di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas.
Pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara dan survei dengan
menggunakan instrumen angket skala likert empat poin. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dalam bentuk
persentase.

Hasil penelitian pada persepsi guru PJOK dalam mengidentifikasi bakat
cabang olahraga bola voli menunjukan urutan indikator yang dianggap paling
dominan adalah 1.Psikologi (97,7%), 2.Antropometri (97,5%), 3.Kemampuan
fisik (95,8%), 4.Lingkungan (93%). Sedangkan pada persepsi pelatih bola voli
dalam mengidentifikasi bakat bola voli menunjukan urutan indikator yang
dianggap paling dominan adalah 1.Antropometri (99,5%), disusul 2.Psikologi
(99%), 3.Kemampuan Fisik (98,7%), 4.Lingkungan (97,7%). Kemudian hasil
penelitian pada persepsi guru PJOK dalam mengidentifikasi bakat senam artistik
menunjukan urutan indikator yang dianggap paling dominan adalah 1.Psikologi
(98,30%), 2.Kemampuan Fisik (96,1%), 3.Antropometri (92,5%), 4.Lingkungan
(91,4%). Sedangkan persepsi pelatih senam artistik dalam mengidentifikasi bakat
senam artistik menganggap urutan indikator yang paling dominan adalah
1.Psikologi (99,8%), disusul 2.Kemampuan Fisik (99,1%), 3.Antropometri
(95,3%), dan 4.Lingkungan (94,80%).

Kata Kunci: Identifikasi Bakat, Bola VVoli, Senam Artistik, Persepsi, Guru PJOK,
Pelatih
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara olahraga, olahraga telah berkembang bukan hanya sekadar aktivitas
fisik untuk menjaga kebugaran, melainkan telah menjadi industri global dan
panggung harga diri suatu bangsa di kancah internasional. Prestasi gemilang
seorang atlet di podium dunia tidak lagi lahir dari kebetulan atau keberuntungan
semata. Di balik setiap medali emas, terdapat bakat potensial yang terbina dalam
sistem pembinaan yang terstruktur, terukur, dan berkelanjutan. Komitmen ini
diperkuat secara yuridis formal melalui Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022
tentang Keolahragaan, yang mengamanatkan bahwa pengembangan bakat
olahraga harus dilakukan secara sistematis melalui tahapan pemasalan,
pembibitan, dan peningkatan prestasi. Kebijakan ini kemudian dipertajam oleh
Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga (Permenpora) Nomor 20 Tahun 2026
tentang Desain Besar Prestasi Olahraga Nasional, yang menekankan pentingnya
standardisasi ilmiah dalam pemanduan bakat (talent scouting) sebagai fondasi
utama mencetak atlet elite dunia.

Syahputra et al., (2021) menegaskan bahwa akar dari keberhasilan
pembinaan prestasi olahraga jangka panjang salah satunya terletak pada fase
identifikasi bakat. Sukendro & lhsan, (2018) mengatakan bahwa bakat merupakan
bawaan secara alamiah dari lahir dan merupakan pembawaan yang diperoleh
secara genetik dari faktor keturunan. Seseorang dikatakan berbakat dalam bidang

olahraga apabila di dalam dirinya terdapat ciri-ciri yang dapat dikembangkan dan



dilatih menuju keberhasilan pencapaian prestasi yang tinggi dalam olahraga. Agar
dapat menemukan talenta potensial di usia muda dalam cabang olahraga prestasi
tertentu adalah dengan cara mengidentifikasi potensi anak sejak dini. Kemudian
Namun, tantangan terbesar dalam dunia olahraga prestasi saat ini adalah tingginya
angka trial and error (coba-coba) dalam pemilihan cabang olahraga oleh usia
dini. Seringkali, seorang anak menekuni suatu cabang olahraga hanya karena
popularitas olahraga tersebut, tren musiman, atau keinginan subyektif orang tua
atau guru. Pendekatan konvensional ini membuat banyak potensi emas anak
bangsa terkubur karena mereka berlatih di bidang yang tidak sesuai dengan cetak
biru (blueprint) genetika, postur tubuh, dan kemampuan motorik alami mereka.
Akibatnya, banyak atlet mengalami stagnasi prestasi di usia matang atau bahkan
memilih berhenti (burnout) karena merasa tidak mampu bersaing.

Dalam upaya meminimalkan kegagalan tersebut, dunia olahraga modern
kini mengandalkan identifikasi bakat olahraga. Identifikasi bakat merupakan
proses ilmiah untuk mengenali dan menyaring individu yang memiliki potensi
tinggi untuk berhasil dalam cabang olahraga tertentu berdasarkan karakteristik
fisik (antropometri), kemampuan fisiologis, fungsi motorik, dan profil psikologis.
Xiang et al., (2022) dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa identifikasi
bakat merupakan proses sistematis untuk menemukan individu muda yang
memiliki potensi genetik, antropometri, fisik, dan psikologis yang sesuai dengan
karakteristik cabang olahraga tertentu. Melalui pendekatan sport science, potensi
tersembunyi seorang anak dapat dipetakan secara akurat sejak dini. Dalam

konteks ini, penelitian difokuskan pada cabang olahraga bola voli dan senam



artistik. Pemilihan kedua cabang olahraga ini didasarkan pada posisi strategis
sebagai fondasi utama piramida olahraga prestasi yang kompetisinya sudah
digulirkan secara masif sejak usia dini, dimana bola voli bertindak sebagai
representasi olahraga permainan besar yang sangat bergantung pada kematangan
multiketerampilan, sementara senam artistik menempati posisi krusial sebagai
akar dari seluruh disiplin gerak fisik.

Lebih jauh lagi, alasan mendasar pemilihan bola voli merujuk pada
pemikiran dan hasil penelitian Johan Pion (2015) dalam sport compass, yang
memposisikan bola voli sebagai salah satu olahraga induk dalam klaster olahraga
permainan (ball games). Bola voli dinilai memiliki kompleksitas gerak yang unik
karena membutuhkan kombinasi dari koordinasi mata-tangan yang tinggi,
ketangkasan, posisi spasial, serta kemampuan membaca arah bola tanpa adanya
kontak fisik antar-pemain. Mengidentifikasi bakat bola voli pada anak usia 10
hingga 12 tahun (usia sekolah dasar) menjadi sangat penting karena pada fase
inilah  jendela emas multilateral development (pengembangan motorik
menyeluruh) berada pada titik optimal untuk diarahkan ke spesifikasi olahraga
permainan baku. Identifikasi bakat dicabang ini berfokus pada anak-anak yang
memiliki potensi pertumbuhan tinggi badan di atas rata-rata, jangkauan lengan
yang panjang, serta kapasitas daya ledak otot tungkai (explosive power) untuk
melompat tinggi. Di lapangan voli, setiap jengkal tinggi badan dan kemampuan
melompat vertikal menentukan efektivitas dalam melakukan spike mematikan

atau menghadang serangan lawan di depan net (M et al., 2017).



Sementara itu, senam artistik dimunculkan dalam latar belakang ini karena
posisinya yang fundamental sebagai mother of sports (ibu dari segala cabang
olahraga). Senam artistik adalah laboratorium gerak dasar manusia meliputi
keseimbangan, kekuatan, kelenturan, kelincahan, dan keberanian—yang tidak
dimiliki oleh cabor lain secara simultan. Ketajaman alasan ini diperkuat oleh studi
empiris Vandorpe et al., (2012) serta Pion et al., (2014) yang menegaskan bahwa
tingkat kompetensi motorik non-spesifik yang diasah sejak dini dalam senam
merupakan prediktor terbaik bagi kesuksesan performa atletik jangka panjang.
Pesenam muda yang diidentifikasi secara tepat tidak hanya unggul pada satu
cabor, melainkan memiliki transfer kemampuan motorik (motor transferability)
yang sangat tinggi ke rumpun olahraga lain. Jika identifikasi bakat senam artistik
berhasil dilakukan sejak dini pada rentang usia 6 hingga 9 tahun (early
specialization), anak tersebut memiliki jaminan "cetakan™ komponen biomotorik
super untuk masa depannya. Oleh karena itu, penyertaan bola voli sebagai induk
olahraga permainan dan senam artistik sebagai ibu dari segala cabang olahraga
menjadi sangat krusial dalam penelitian ini untuk memetakan bagaimana guru
PJOK dan pelatih memahami alur pemanduan bakat pada dua pilar utama
olahraga tersebut.

Dalam kedua ekosistem olahraga tersebut, kedua profesi baik guru PJOK
maupun pelatih merupakan elemen kunci yang berinteraksi langsung dengan
anak-anak pada fase awal pengenalan olahraga. Guru PJOK berada sekolah yang
merupakan tempat strategis dan menjadi ujung tombak dalam mengamati bakat

potensial melalui kurikulum sekolah, kemudian pelatih sebagai profesi yang



memiliki pemahaman teknis khusus dalam mengembangkan prestasi olahraga
anak (Asmawi, 2022). Guru PJOK memiliki peran strategis karena memiliki akses
langsung terhadap murid dalam konteks pendidikan formal dan berperan
penjaring awal dalam menemukan dan mengembangkan potensi murid di
lingkungan sekolah. Melalui kegiatan pemasalan dan pembibitan di sekolah, maka
peran guru PJOK sangat penting (Komarudin, 2015). Sementara itu, pelatih
berperan langsung dalam pembinaan lanjutan dan optimalisasi prestasi di
lingkungan klub atau lembaga pembinaan olahraga. Pelatih berfungsi sebagai
fasilitator bagi atlet nantinya untuk mencapai prestasi puncak (Manalu et al.,
2024).

Kolaborasi persepsi dari seorang guru PJOK dan seorang pelatih sangat
dibutuhkan. Persepsi merupakan sudut pandang atau pengetahuan seseorang
berdasarkan pengalaman yang mempengaruhi tindakan (Hakim et al., 2021).
Maka dari itu, pengetahuan guru PJOK dan pelatih tentang identifikasi bakat
olahraga memiliki implikasi langsung terhadap proses pengambilan keputusan
dalam penjaringan dan pembinaan atlet voli dan senam artistik. Peneliti
melakukan wawancara kepada guru-guru olahraga di forum KKG PJOK pada
bulan November 2025 di kecamatan Tugumulyo tentang identifikasi bakat dan
jawaban seluruh guru belum pernah melakukan identifikasi bakat secara ilmiah
khususnya pada cabang voli dan senam artistik, namun bukan berarti tidak
memahami pengetahuan tentang ilmu identifikasi bakat olahraga. Kemudian
kajian empiris yang secara khusus melihat persepsi guru PJOK dan pelatih

terhadap identifikasi bakat olahraga voli dan senam juga masih relatif terbatas.



Oleh karena itu, peneliti rasa penelitian ini penting dilakukan untuk
mengkaji secara mendalam persepsi guru PJOK dan pelatih dalam
mengidentifikasi bakat anak pada cabang olahraga bola voli yang berusia 10 — 12
tahun dan senam artistik yang berusia 6 — 9 tahun. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model identifikasi
bakat olahraga serta kontribusi praktis bagi perbaikan kebijakan dan implementasi
pembinaan atlet voli dan senam yang terintegrasi antara sektor pendidikan dan
pembinaan prestasi. Penelitian ini berjudul, —Identifikasi Bakat Olahraga
Berdasarkan Persepsi Guru PJOK dan Pelatih: Studi pada Cabang Olahraga Bola
Voli dan Senam Artistikl.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, Beberapa isu yang

berhasil diidentifikasi oleh peneliti dapat diuraikan sebagai berikut.

1. ldentifikasi bakat olahraga cabang bola voli dan senam artistik belum
sepenuhnya berbasis pendekatan ilmiah di Kecamatan Tugumulyo.

2. Belum diketahuinya persepsi guru PJOK dalam mengidentifikasi bakat
olahraga pemain bola voli dan senam artistik di Kecamatan Tugumulyo
Kabupaten Musi Rawas.

3. Belum diketahuinya persepsi pelatih bola voli dan senam artistik dalam
mengidentifikasi bakat olahraga bola voli dan senam artistik di Kecamatan

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas.



C.

Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih fokus dan masalah tidak melebar ke aspek yang terlalu

luas. Batasan penelitian adalah melihat pemahaman guru PJOK, pelatih bola voli,

dan pelatih senam artistik dalam mengidentifikasi bakat cabang olahraga bola voli

dan senam artistik.

D.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah dijelaskan

sebelumnya, maka muncul pertanyaan utama yaitu:

1.

Bagaimana persepsi guru PJOK dalam mengidentifikasi bakat pemain cabang
olahraga bola voli?

Bagaimana persepsi pelatih cabang olahraga bola voli dalam mengidentifikasi
bakat pemain cabang olahraga bola voli?

Bagaimana persepsi guru PJOK dalam mengidentifikasi bakat pesenam
cabang olahraga senam artistik?

Bagaimana persepsi pelatih cabang olahraga senam artistik dalam
mengidentifikasi bakat pesenam cabang olahraga senam artistik?

Apakah terdapat perbedaan persepsi guru PJOK dan pelatih bola voli dalam
mengidentifikasi bakat cabang olahraga bola voli?

Apakah terdapat perbedaan persepsi guru PJOK dan pelatih senam artistik

dalam mengidentifikasi bakat cabang olahraga senam artistik?.



E.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, penelitian ini

bertujuan untuk:

1.

F.

Mengetahui persepsi guru PJOK dalam mengidentifikasi bakat cabang
olahraga bola voli?

Mengetahui  persepsi  pelatih cabang olahraga bola voli dalam
mengidentifikasi bakat cabang olahraga bola voli?

Mengetahui persepsi guru PJOK dalam mengidentifikasi bakat cabang
olahraga senam artistik?

Mengetahui persepsi pelatih cabang olahraga senam artistik dalam
mengidentifikasi bakat olahraga cabang olahraga senam artistik?

Mengetahui perbedaan persepsi guru PJOK dan pelatih bola voli dalam
mengidentifikasi bakat cabang olahraga bola voli?

Mengetahui perbedaan persepsi guru PJOK dan pelatih senam artistik dalam
mengidentifikasi bakat cabang olahraga senam artistik?.

Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan implikasi positif

bagi:

1.

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kajian keilmuan di bidang pendidikan jasmani dan kepelatihan olahraga,
khususnya terkait kosnsep dan identifikasi bakat cabang olahraga bola voli

dan senam artistik. Hasil penelitian ini dapat memperkaya referensi ilmiah



mengenai peran persepsi praktisi pendidikan dan kepelatihan dalam sistem

pembinaan prestasi olahraga

2. Manfaat praktis

a)

b)

d)

Bagi guru PJOK sebagai bahan refleksi dalam meningkatkan pemahaman
serta peran guru PJOK dalam proses identifikasi bakat cabang olahraga
bola voli dan senam artistik di lingkungan sekolah.

Bagi pelatih cabang olahraga bola voli dan senam artistik sebagai
masukan dalam menyelaraskan pendekatan identifkasi bakat dengan
sistem pendidikan jasmani, sehingga proses pembinaan atlet cabang
olahraga bola voli dan senam artistik dapat berlangsung lebih efektif dan
berkelanjutan.

Bagi lembaga pendidikan dan pembinaan prestasi sebagai dasar
pertimbangan dalam merumuskan kebijakan dan program identifikasi
bakat olahraga yang terintegrasi antara sekolah, klub, dan lembaga
pembinaan prestasi.

Bagi peneliti sebagai referensi dan pijakan awal untuk pengembangan
penelitian lanjutan terkait model identifikasi bakat olahraga, khususnya
pada cabang olahraga voli dan senam atau olahraga lainnya. Serta sebagai

salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan pascasarjana S2.
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G. Kebaharuan dan Orisinalitas

Penelitian ini memiliki kebaharuan dan orisinalitas dalam beberapa aspek yang

membedakannya dari penelitian sebelumnya. Beberapa poin kebaruan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Subjek penelitian
Penelitian ini secara simultan mengkaji persepsi dua aktor kunci dalam sistem
pembinaan olahraga, yaitu guru PJOK dan pelatih yang selama ini seringkali
dikaji terpisah.

2. Fokus cabang olahraga spesifik
Penelitian ini difokuskan pada cabang olahraga bola voli dan senam artistik,
yang memiliki karakteristik dan kebutuhan identifikasi bakat yang berbeda
dengan cabang olahraga lain.

3. Pendekatan integratif
Penelitian ini menghubungkan konteks pendidikan jasmani di sekolah
dengan pembinaan prestasi olahraga, sehingga menghasilkan gambaran
sistem identifikasi bakat lintas sektor.

4. Implikasi pengembangan ilmu sistem identifikasi bakat
Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar konseptual untuk merumuskan
pengembangan model identifikasi bakat olahraga voli dan senam yang

terintegrasu, berbasis persepsi praktisi pendidikan dan kepelatihan olahraga.
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H. Definisi Operasional

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memahami persoalan yang
akan dibahas dan untuk menghindari kesalahpahaman terhadap penelitian ini,
peneliti akan menguraikan beberapa istilah penting. Istilah-istilah tersebut
sebagai berikut:

1. Persepsi terhadap Identifikasi Bakat Olahraga Bola VVoli dan Senam Artistik
Persepsi dalam identifikasi bakat cabang olahraga bola voli dan senam artistik
adalah pandangan, pemahaman, dan penilaian guru PJOK dan pelatih
terhadap konsep, tujuan, kriteria, metode, serta pelaksanaan identifikasi bakat
olahraga cabang voli dan senam.

2. Status Profesi
Status profesi yang dimaksud adalah kedudukan responden berdasarkan peran
profesionalnya dalam bidang olahraga. Responden yang pertama adalah guru
PJOK (pendidikan jasmnai, olahraga, dan kesehatan) dan yang kedua adalah
pelatih cabang olahraga bola voli dan senam artistik. Ketiganya digunakan
sebagai dasar pengelompokan responden untuk melihat persepsi dari kedua

sisi terkait identifikasi bakat cabang olahraga bola voli dan senam artistik.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, bahwa penelitian
dengan judul Identifikasi Olahraga Berdasarkan Persepsi Guru PJOK dan Pelatih :
Studi Pada Cabang Olahraga Bola Voli dan Senam Artistik dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. ldentifikasi Bakat Pemain Bola Voli Berdasarkan Persepsi Guru PJOK dan.
Pelatih Bola Voli
a) Persepsi guru PJOK dalam mengidentifikasi bakat pemain bola voli
menunjukan prioritas indikator 1. Psikologi (97,7%), Antropometri
(97,5%), 3.Kemampuan fisik (95,8%), 4.Lingkungan (93%).
b) Persepsi pelatin bola voli dalam mengidentifikasi bakat bola voli
menunjukan prioritas indikator: 1.Antropometri (99,5%), 2.Psikologi
(99%), 3.Kemampuan Fisik (98,7%), 4.Lingkungan (97,7%).
2. ldentifikasi Bakat Senam Artistik Berdasarkan Persepsi Guru PJOK dan.
Pelatih Senam Avrtistik
a) Persepsi guru PJOK dalam mengidentifikasi bakat senam artistik
menunjukan prioritas: 1.Psikologi (98,30%), 2.Kemampuan Fisik
(96,1%), 3.Antropometri (92,5%), 4.Lingkungan (91,4%).
b) Persepsi pelatih senam artistik dalam mengidentifikasi bakat senam
artistik menunjukan prioritas: 1.Psikologi (99,8%), 2.Kemampuan Fisik

(99,1%), 3.Antropometri (95,3%), 4.Lingkungan (94,80%).
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Secara keseluruhan, penelitian ini mendeskripsikan bahwa seluruh sub-
indikator dalam dimensi lingkungan, antropometri, kemampuan fisik, dan
psikologi diakui memiliki tingkat urgensi yang tinggi bagi proses identifikasi
bakat olahraga bola voli dan senam artistik. Ragam variasi urutan aspek dominas
pada beberapa komponen mencerminkan kekhasan fokus area pengalaman
masing-masing profesi di lapangan, yang apabila disinergikan dapat mewujudkan
suatu sistem identifikasi bakat bola voli dan senam artistik dini yang
berkesinambungan dan komprehensif.

B. Implikasi

1. Implikasi Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah yang
penting terhadap pengayaan khazanah literatur manajemen olahraga dan ilmu
keolahragaan, khususnya pada sub disiplin pemanduan dan pengembangan
bakat olahraga. Pengaruh lingkungan, karakteristik antropometri, tuntutan
fisik, dan profil psikologis membuktikan perlunya penyusunan dan
penggunaan instrumen pemanduan bakat yang bersifat adaptif dan spesifik
pada cabang olahraga tertentu, khususnya pada cabang olahraga bola voli dan
senam artistik

2. Implikasi Praktis
Secara praktis, temuan ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk merancang
sebuah sistem jejaring komunikasi formal yang terstruktur antara institusi
pendidikan yakni sekolah melalui Guru PJOK sebagai pemantau awal bakat

potensial, kemudian institusi pembinaan prestasi yakni klub olahraga melalui
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pelatih pembina profesional. Dengan demikian, mata rantai pembinaan atlet
nasional dari fase pemanduan bakat massal menuju fase pembinaan prestasi
jangka panjang tidak terputus.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian yang telah diuraikan di atas,

maka diajukan beberapa saran strategis yang ditujukan kepada berbagai pihak

pemangku kepentingan:

1. Bagi Guru PJOK
Guru PJOK di Kecamatan Tugumulyo disarankan untuk terus meningkatkan
kompetensi dan memperbarui pemahaman mengenai ilmu pemanduan bakat
olahraga secara ilmiah. Guru PJOK di Kecamatan Tugumulyo diharapkan
tidak hanya fokus pada pencapaian ketuntasan kurikulum penjas yang bersifat
umum di sekolah, melainkan juga proaktif untuk melakukan identifikasi bakat
olahraga pada murid dan sebagai jembatan memberikan rekomendasi dan
arahan kepada orang tua murid yang potensial agar mengarahkan anaknya
masuk ke klub olahraga prestasi lokal.

2. Bagi Pelatih
Pelatih pada klub bola voli maupun klub senam artistik di Kabupaten Musi
Rawas disarankan untuk membuka ruang kolaborasi menyosialisasikan
instrumen baku identifikasi bakat olahraga kepada guru-guru PJOK sekolah
dasar. Langkah ini penting agar proses pemantauan bakat di tingkat dasar
oleh guru PJOK berjalan selaras dengan spesifikasi kualitas atlet jangka

panjang yang dibutuhkan oleh pihak klub.



116

3. Dinas Terkait
Dinas Pendidikan (Disdik) dan Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) di
Kabupaten Musi Rawas direkomendasikan untuk memfasilitasi dan
menerbitkan sebuah regulasi formal integratif misalnya berupa "Buku
Pedoman Identifikasi Bakat Olahraga Terpadu"”. Buku pedoman ini harus
mengintegrasikan parameter penilaian persepsi guru maupun pelatih dengan
indikator tes bakat olahraga terstandarisasi. Dinas Pendidikan (Disdik) dan
Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Kabupaten Musi Rawas juga
disarankan untuk membangun pusat data (database) atlet berbakat yang
terintegrasi dari tingkat sekolah hingga tingkat klub prestasi daerah guna
mencegah hilangnya potensi atlet unggul.

4. Bagi Peneliti
Bagi peneliti berikutnya yang tertarik pada bidang identifikasi bakat,
disarankan untuk mengembangkan hasil penelitian ini ke tingkat yang lebih
aplikatif melalui penelitian eksperimental atau Penelitian dan Pengembangan.
Peneliti selanjutnya dapat membuat aplikasi atau instrumen tes identifikasi
bakat yang menggabungkan parameter persepsi guru PJOK dan pelatih

cabang olahraga.
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